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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan perkembangan sastra dari tahun ke tahun, maka sekiranya 

bagi penikmat serta pelaku karya sastra sekiranya dapat memahami metode, 

cara, serta pengetahuan dalam proses pendekatan dalam apresisasi sastra. 

Dari persoalan tersebutlah maka diharapkan penikmat maupun pelaku sastra 

itu sendiri mampu untuk memahami komponen-komponen pendekatan 

dalam apresiasi sastra. 

Dengan semakin maraknya karya sastra yang berkembang seperti 

sekarang ini, dipandang perlu bagi penikmat maupun pelaku sastra untuk 

dapat lebih memahami langkah-langkah pendekatan dalam apresiasi sastra. 

Dengan demikian karya sastra akan dapat diapresiasi dengan baik serta karya 

sastrapun akan lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Apresiasi adalah kegiatan yang meliputi empat aspek keterampilan 

berbahasa, dengan menggauli secara sungguh-sungguh sehingga 

menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan 

kepekaan perasaan yang baik terhadap sebuah teks naratif, dalam hal ini 

karya sastra. Apresiasi berhubungan dengan argumentasi penilaian baik 

buruk . Tidak hanya itu mengapresiasi juga mengemukakan tentang 

pemahaman serta pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang terdapat 

dalam suatu karya sastra yang di ungkapkan pengarang. Dalam apresiasi 

suatu karya sastra juga diperlukan sikap intensif dalam menilai dan 

memahami karya sastra sehingga akan muncul kesan serta pemahaman yang 

menimbulkan munculnya suatu wujud dari apresiasi yang dimaksudkan oleh 

pengarang. Selain itu untuk mendapatkan nilai-nilai yang ada dalam karya 

sastra seseorang harus mengakrabi, menghayati, menafsirkan, dan 

merenungkan apa yang dimaksudkan oleh pengarangnya. Untuk 

mendapatkan nilai-nilai serta untuk mengetahui keindahan yang terdapat 

dalam suatu karya sastra tersebut seseorang harus mampu mengidentifikasi 

karena dengan melakukan identifikasi seseorang dapat memperoleh 
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pengetahuan, penemuan kemungkinan baru, dari penikmatan dalam 

penggunaan bahasa. Untuk memahami suatu karya sastra sebagai tujuan 

tindak apresiasi, pembaca harus mengetahui teori-teori yang berkaitan 

dengan ilmu sastra, memahami unsur-unsur sastra, dan kreatif melakukan 

analisis dan interprestasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apa yang maksud hakikat dan pendekatan emotif kepada prosa? 

b. Apa saja langkah-langkah pendekatan yang dipakai kepada prosa? 

c. Bagaimana penerapan pendekatan kepada prosa? 

1.3 Tujuan 

a. Untuk mengetahui hakikat dan pendekatan emotif kepada prosa. 

b. Untuk mengetahui langkah-langkah pendekatan yang dipakai kepada 

prosa. 

c. Untuk mengetahui penerapan pendekatan kepada prosa. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

2.1 JENIS-JENIS PENDEKATAN 

Pendekatan apresiasi yang digunakan pembaca pada waktu mengapresiasi sastra 

lebih banyak ditentukan oleh : 

1) Tujuan dan apa yang akan diapresiasi lewat teks sastra yang dibacanya, 

2) Kelangsungan apresiasi itu terproses lewat kegiatan bagaimana, dan 

3)Landasan teori yang digunakan dalam kegiatan apresiasi. 

Bertolak dari tujuan dan apa yang akan diapresiasi, dapat digunakan beberapa 

pendekatan, yakni: 

o Pendekatan parafrastis, 

oPendekatan emotif 

o Pendekatan analitis, 

o Pendekatan historis, 

o Pendekatan sosiopsikologis, dan 

o Pendekatan didaktis. 

Pendekatan parafratis adalah strategi pemahaman kandungan karya sastera 

dengan jalan mengungkapkan kembali gagasan yang dismpaikan pengarang dengan 

menggunakan kata-kata maupun kalimat yang berbeda digunakan pengarangnya. 

Pendekatan emotif dalam mengapresiasi sastera adalah suatu pendekatan 

yang berusaha menemukan unsure-unsur yang merangsang emosi atau perasaan 

pembaca. Rangsangan emosi itu dapat berupa keindahan bentuk maupun emosi yang 

berhubungan dengan isi gagasan, alur, atau penokohan. 

Pendekatan analitis adalah pendekatan yang berusaha memahami gagasan, 

cara pengarang menampilkan gagasan dan mengimajinasikan ide-idenya, sikap 

pengarang, elemen intringsik dan mekanisme hubungan dari setiap elemen 

instringsik itu sehingga mampu membangunn adanya keselarasan dan kesatuan 

dalam membangun totalitas bentuk dan totalitas makna. 

Pendekatan historis adalah pendekatan yang menekankan pada pemahaman 

tentang biography pengarang, latar belakang, peristiwa kesejarahan yang 

melatarbelakangi masa-masa terwujudnya karya sastera yang dibaca, serta tentang 
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bagaimana perkembangan kehidupan penciptaan maupun kehidupan sastera sendiri 

pada umumnya dari zaman ke zaman. 

Pendekatan sosiopsikologis adalah pendekatan yang berusaha memahami 

latar belakang kehidupan social budaya, kehidupan masyarakat, maupun tanggapan 

kejiwaan atau sikap pengarang terhadap lingkungan kehidupannya atau zamannya 

pada saat cipta sastera diwujudkan. 

Pendekatan didaktis adalah pendekatan yang berusahaa menemukan dan 

memahami gagasan, tanggapan evaluative maupun sikap pengarang terhadaap 

kehidupan. Gagasan, tanggapan maupun sikap itu akan mampu terwujud dalam suatu 

pandangan etis, filosofis, maupun agamis sehingga akan mengandung nilai-nilai 

moral yang mampu memperkaya kehidupan rohaniah pembaca. 

 

2.2 HAKIKAT DAN PENDEKATAN EMOTIF 

Pendekatan emotif adalah usaha menemukan unsur-unsur  yang dapat 

memunculkan emosional dan perasaan pembaca yang berupa keindahan,gaya bahasa 

seperti metafor, simile maupun penataan setting yang menarik, serta yang 

berhubungan dengan isi gagasan,alur,dan penokohan. Penikmatan keindahan juga 

dapat berhubungan penyampaian cerita, Peristiwa,maupun gagasan tertentu dan 

menarik. 

Pendekatan emotif disebut bersinggungan dengan teori atau pendekatan 

emotif dan ekspresif. Hal itu terjadi karena, seperti telah di pahami, pendekatan 

emotif adalah pendekatan yang berusaha memahami dan menghayati unsur-unsur 

yang mampu menggugah atau mengajuk emosi pembaca, sementara unsur-unsur 

yang mampu memberikan ajukan emosi tersebut , pada dasarnya adalah juga unsur-

unsur yang hadir dari kedalaman emosi pengarang serta daya ekspresi pengarang 

dalam mengolah segala realitas yang ada dan mungkin ada dalam kreasi penciptaan. 

Pendekatan emotif adalah pendekatan apresiasi karya sastra dengan cara menemukan 

unsur- unsur yang mengajuk emosi dan perasaan pembaca.Emosi yang dimaksud 

meliputi sedih,senang,lucu,gembira,jengkel,dan lain-lain. 

 Dasar- dasar pendekatan emotif : 

1.      Karya sastra hadir untuk dinikmati, memberi hiburan dan kesenangan 

2.      Menemukan wujud keindahan dalam karya sastra. 
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2.3 LANGKAH-LANGKAH MENGAPLIKASI PENDEKATAN EMOTIF 

DALAM PROSA 

Pendekatan emotif dapat diterapkan untuk mengapresiasi prosa yakni dengan 

menemukan kata-kata atau kalimat – kalimat yang dapat membangkitkan emosi dan 

perasaan pembaca. Pada prosa, kata- kata atau kalimat-kalimat yang mengajuk emosi 

umumnya berada pada baris kedua dan ketiga tersebut. 

Langkah-langkah menentukan pendekatan emotif 

1.Memilih karya sastra yang akan dijadikan contoh dalam menentukan unsur 

emotifnya. 

2. Memahami dan menghayati karya sastra yang akan dicari unsur emotifnya.’ 

3.Dibutuhkan kesungguhan dan keutuhan dalam memperhatikan,menyelidikinya,dan 

mengenalinya sehingga kita bisa menggambarkan dan menceritakan makna yang 

terkandung dalam setiap baris karya sastra. 

4. Setelah cara ke 1,2 dan 3 Maka kita mengetahui emosi apa saja yang terkandung 

dalam karya sastra prosa tersebut. 

5.Kemudian kita harus mempunyai kepekaan batin,ketajaman,kecintaan dan 

keterlibatan terhadap karya sastra prosa tersebut sehingga kita dapat lebih 

mendalami dan menjiwai karya sastra yang akan kita analisis,. 

 Prinsip-prinsip dasar yang melatarbelakangi adanya pendekatan emotif ini 

adalah pandangan bahwa cipta sastra merupakan bagian dari karya seni yang hadir 

dihadapan masyarakat pembaca untuk dinikmati sehingga mampu memberikan 

hiburan dan kesenangan. Dan dengan menerapkan pendekatan emotif inilah 

diharapkan pembaca mampu menemukan unsur-unsur keindahan maupun kelucuan 

yang terdapat dalam suatu karya sastra.  

 Sebab itulah dalam pelaksanaan pendekatan emotif ini pembaca akan 

dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan tentang :  

a. Adakah unsur-unsur keindahan dalam cipta sastra yang akan saya baca ini?  

b. Bagaimana cara pengarang menampilkan keindahan itu ?  

c. Bagaimana wujud keindahan itu sendiri setelah digambarkan pengarangnya ? 

d. Bagaimana cara pembaca menemukan keindahan itu ? 

e. Serta berapa banyak keindahan itu dapat ditemukan ? 
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2.4 PENERAPAN PENDEKATAN TERHADAP PROSA YANG DIPILIH 

Penerapan pendekatan emotif adalah memilih karya sastra yang disukai dan 

membacanya dengan sungguh-sungguh agar bisa merangsang emosi dan perasaan 

permbaca karya sastra prosa. 

 

Cerpen ‘’Guru’’ Karya Putu Wijaya 

Anak saya bercita-cita menjadi guru. Tentu saja saya dan istri saya jadi shok. Kami 

berdua tahu, macam apa masa depan seorang guru. Karena itu, sebelum terlalu jauh, 

kami cepat-cepat ngajak dia ngomong. 

"Kami dengar selentingan, kamu mau jadi guru, Taksu? Betul?!" Taksu 

mengangguk. 

"Betul Pak." Kami kaget. 

"Gila, masak kamu mau jadi g-u-r-u?" 

"Ya." 

Saya dan istri saya pandang-pandangan. Itu malapetaka. Kami sama sekali tidak 

percaya apa yang kami dengar. Apalagi ketika kami tatap tajam-tajam, mata Taksu 

nampak tenang tak bersalah. Ia pasti sama sekali tidak menyadari apa yang barusan 

diucapkannya. Jelas ia tidak mengetahui permasalahannya. 

Kami bertambah khawatir, karena Taksu tidak takut bahwa kami tidak setuju. Istri 

saya menarik nafas dalam-dalam karena kecewa, lalu begitu saja pergi. Saya mulai 

bicara blak-blakan. 

"Taksu, dengar baik-baik. Bapak hanya bicara satu kali saja. Setelah itu terserah 

kamu! Menjadi guru itu bukan cita-cita. Itu spanduk di jalan kumuh di desa. Kita 

hidup di kota. Dan ini era milenium ketiga yang diwarnai oleh globalisasi, alias 

persaingan bebas. Di masa sekarang ini tidak ada orang yang mau jadi guru. Semua 

guru itu dilnya jadi guru karena terpaksa, karena mereka gagal meraih yang lain. 

Mereka jadi guru asal tidak nganggur saja. Ngerti? Setiap kali kalau ada kesempatan, 

mereka akan loncat ngambil yang lebih menguntungkan. Ngapain jadi guru, mau 
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mati berdiri? Kamu kan bukan orang yang gagal, kenapa kamu jadi putus asa 

begitu?!" 

"Tapi saya mau jadi guru." 

"Kenapa? Apa nggak ada pekerjaan lain? Kamu tahu, hidup guru itu seperti apa? 

Guru itu hanya sepeda tua. Ditawar-tawarkan sebagai besi rongsokan pun tidak ada 

yang mau beli. Hidupnya kejepit. Tugas seabrek-abrek, tetapi duit nol besar. Lihat 

mana ada guru yang naik Jaguar. Rumahnya saja rata-rata kontrakan dalam gang 

kumuh. Di desa juga guru hidupnya bukan dari mengajar tapi dari tani. Karena 

profesi guru itu gersang, boro-boro sebagai cita-cita, buat ongkos jalan saja kurang. 

Cita-cita itu harus tinggi, Taksu. Masak jadi guru? Itu cita-cita sepele banget, itu 

namanya menghina orang tua. Masak kamu tidak tahu? Mana ada guru yang punya 

rumah bertingkat. Tidak ada guru yang punya deposito dollar. Guru itu tidak punya 

masa depan. Dunianya suram. Kita tidur, dia masih saja utak-atik menyiapkan bahan 

pelajaran atau memeriksa PR. Kenapa kamu bodoh sekali mau masuk neraka, 

padahal kamu masih muda, otak kamu encer, dan biaya untuk sekolah sudah kami 

siapkan. Coba pikir lagi dengan tenang dengan otak dingin!" 

"Sudah saya pikir masak-masak." Saya terkejut 

"Pikirkan sekali lagi! Bapak kasi waktu satu bulan!"  

Taksu menggeleng. "Dikasih waktu satu tahun pun hasilnya sama, Pak. Saya ingin 

jadi guru." 

"Tidak! Kamu pikir saja dulu satu bulan lagi!" 

Kami tinggalkan Taksu dengan hati panas. Istri saya ngomel sepanjang perjalanan. 

Yang dijadikan bulan-bulanan, saya. Menurut dia, sayalah yang sudah salah didik, 

sehingga Taksu jadi cupet pikirannya. 

"Kau yang terlalu memanjakan dia, makanya dia seenak perutnya saja sekarang. 

Masak mau jadi guru. Itu kan bunuh diri!" 

Saya diam saja. Istri saya memang aneh. Apa saja yang tidak disukainya, semua 

dianggapnya hasil perbuatan saya. Nasib suami memang rata-rata begitu. Di luar bisa 

galak melebihi macan, berhadapan dengan istri, hancur. 
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Bukan hanya satu bulan, tetapi dua bulan kemudian, kami berdua datang lagi 

mengunjungi Taksu di tempat kosnya. Sekali ini kami tidak muncul dengan tangan 

kosong. Istri saya membawa krupuk kulit ikan kegemaran Taksu. Saya sendiri 

membawa sebuah lap top baru yang paling canggih, sebagai kejutan. 

Taksu senang sekali. Tapi kami sendiri kembali sangat terpukul. Ketika kami 

tanyakan bagaimana hasil perenungannya selama dua bulan, Taksu memberi 

jawaban yang sama. 

"Saya sudah bilang saya ingin jadi guru, kok ditanya lagi, Pak," katanya sama sekali 

tanpa rasa berdosa. 

Sekarang saya naik darah. Istri saya jangan dikata lagi. Langsung kencang mukanya. 

Ia tak bisa lagi mengekang marahnya. Taksu disemprotnya habis. 

"Taksu! Kamu mau jadi guru pasti karena kamu terpengaruh oleh puji-pujian orang-

orang pada guru itu ya?!" damprat istri saya. "Mentang-mentang mereka bilang, guru 

pahlawan, guru itu berbakti kepada nusa dan bangsa. Ahh! Itu bohong semua! Itu 

bahasa pemerintah! Apa kamu pikir betul guru itu yang sudah menyebabkan orang 

jadi pinter? Apa kamu tidak baca di koran, banyak guru-guru yang brengsek dan 

bejat sekarang? Ah?" 

Taksu tidak menjawab. 

"Negara sengaja memuji-muji guru setinggi langit tetapi lihat sendiri, negara tidak 

pernah memberi gaji yang setimpal, karena mereka yakin, banyak orang seperti 

kamu, sudah puas karena dipuji. Mereka tahu kelemahan orang-orang seperti kamu, 

Taksu. Dipuji sedikit saja sudah mau banting tulang, kerja rodi tidak peduli tidak 

dibayar. Kamu tertipu Taksu! Puji-pujian itu dibuat supaya orang-orang yang lemah 

hati seperti kamu, masih tetap mau jadi guru. Padahal anak-anak pejabat itu sendiri 

berlomba-lomba dikirim keluar negeri biar sekolah setinggi langit, supaya nanti bisa 

mewarisi jabatan bapaknya! Masak begitu saja kamu tidak nyahok?" 

Taksu tetap tidak menjawab. 

"Kamu kan bukan jenis orang yang suka dipuji kan? Kamu sendiri bilang apa 

gunanya puji-pujian, yang penting adalah sesuatu yang konkret. Yang konkret itu 

adalah duit, Taksu. Jangan kamu takut dituduh materialistis. Siapa bilang 
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meterialistik itu jelek. Itu kan kata mereka yang tidak punya duit. Karena tidak 

mampu cari duit mereka lalu memaki-maki duit. Mana mungkin kamu bisa hidup 

tanpa duit? Yang bener saja. Kita hidup perlu materi. Guru itu pekerjaan yang anti 

pada materi, buat apa kamu menghabiskan hidup kamu untuk sesuatu yang tidak 

berguna? Paham?" 

Taksu mengangguk. 

"Paham. Tapi apa salahnya jadi guru?" 

Istri saya melotot tak percaya apa yang didengarnya. Akhirnya dia menyembur. 

"Lap top-nya bawa pulang saja dulu, Pak. Biar Taksu mikir lagi! Kasih dia waktu 

tiga bulan, supaya bisa lebih mendalam dalam memutuskan sesuatu. Ingat, ini soal 

hidup matimu sendiri, Taksu!" 

Sebenarnya saya mau ikut bicara, tapi istri saya menarik saya pergi. Saya tidak 

mungkin membantah. Di jalan istri saya berbisik. 

"Sudah waktunya membuat shock therapy pada Taksu, sebelum ia kejeblos terlalu 

dalam. Ia memang memerlukan perhatian. Karena itu dia berusaha melakukan 

sesuatu yang menyebabkan kita terpaksa memperhatikannya. Dasar anak zaman 

sekarang, akal bulus! Yang dia kepingin bukan lap top tapi mobil! Bapak harus kerja 

keras beliin dia mobil, supaya mau mengikuti apa nasehat kita!" 

Saya tidak setuju, saya punya pendapat lain. Tapi apa artinya bantahan seorang 

suami. Kalau adik istri saya atau kakaknya, atau bapak-ibunya yang membantah, 

mungkin akan diturutinya. Tapi kalau dari saya, jangan harap. Apa saja yang saya 

usulkan mesti dicurigainya ada pamrih kepentingan keluarga saya. Istri memang 

selalu mengukur suami, dari perasaannya sendiri. 

Tiga bulan kami tidak mengunjungi Taksu. Tapi Taksu juga tidak menghubungi 

kami. Saya jadi cemas. Ternyata anak memang tidak merindukan orang tua, orang 

tua yang selalu minta diperhatikan anak. 

Akhirnya, tanpa diketahui oleh istri saya, saya datang lagi. Sekali ini saya datang 

dengan kunci mobil. Saya tarik deposito saya di bank dan mengambil kredit sebuah 

mobil. Mungkin Taksu ingin punya mobil mewah, tapi saya hanya kuat beli murah. 
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Tapi sejelek-jeleknya kan mobil, dengan bonus janji, kalau memang dia mau 

mengubah cita-citanya, jangankan mobil mewah, segalanya akan saya serahkan, 

nanti. 

"Bagaimana Taksu," kata saya sambil menunjukkan kunci mobil itu. "Ini hadiah 

untuk kamu. Tetapi kamu juga harus memberi hadiah buat Bapak." 

Taksu melihat kunci itu dengan dingin. 

"Hadiah apa, Pak?" 

Saya tersenyum. 

"Tiga bulan Bapak rasa sudah cukup lama buat kamu untuk memutuskan. Jadi, 

singkat kata saja, mau jadi apa kamu sebenarnya?. 

Taksu memandang saya. 

"Jadi guru. Kan sudah saya bilang berkali-kali?" 

Kunci mobil yang sudah ada di tangannya saya rebut kembali. 

"Mobil ini tidak pantas dipakai seorang guru. Kunci ini boleh kamu ambil sekarang 

juga, kalau kamu berjanji bahwa kamu tidak akan mau jadi guru, sebab itu 

memalukan orang tua kamu. Kamu ini investasi untuk masa depan kami, Taksu, 

mengerti? Kamu kami sekolahkan supaya kamu meraih gelar, punya jabatan, 

dihormati orang, supaya kami juga ikut terhormat. Supaya kamu berguna kepada 

bangsa dan punya duit untuk merawat kami orang tuamu kalau kami sudah jompo 

nanti. Bercita-citalah yang bener. Mbok mau jadi presiden begitu! Masak guru! Gila! 

Kalau kamu jadi guru, paling banter setelah menikah kamu akan kembali menempel 

di rumah orang tuamu dan menyusu sehingga semua warisan habis ludes. Itu 

namanya kerdil pikiran. Tidak! Aku tidak mau anakku terpuruk seperti itu!" 

Lalu saya letakkan kembali kunci itu di depan hidungnya. Taksu berpikir. Kemudian 

saya bersorak gegap gembira di dalam hati, karena ia memungut kunci itu lagi. 

"Terima kasih, Pak. Bapak sudah memperhatikan saya. Dengan sesungguh-

sungguhnya, saya hormat atas perhatian Bapak." 
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Sembari berkata itu, Taksu menarik tangan saya, lalu di atas telapak tangan saya 

ditaruhnya kembali kunci mobil itu. 

"Saya ingin jadi guru. Maaf." 

Kalau tidak menahan diri, pasti waktu itu juga Taksu saya tampar. Kebandelannya 

itu amat menjengkelkan. Pesawat penerimanya sudah rusak. Untunglah iman saya 

cukup baik. Saya tekan perasaan saya. Kunci kontak itu saya genggam dan 

masukkan ke kantung celana. 

"Baik. Kalau memang begitu, uang sekolah dan uang makan kamu mulai bulan 

depan kami stop. Kamu hidup saja sendirian. Supaya kamu bisa merasakan sendiri 

langsung bagaimana penderitaan hidup ini. Tidak semudah yang kamu baca dalam 

teori dan slogan. Mudah-mudahan penderitaan itu akan membimbing kamu ke jalan 

yang benar. Tiga bulan lagi Bapak akan datang. Waktu itu pikiranmu sudah pasti 

akan berubah! Bangkit memang baru terjadi sesudah sempat hancur! Tapi tak apa." 

Tanpa banyak basa-basi lagi, saya pergi. Saya benar-benar naik pitam. Saya kira 

Taksu pasti sudah dicocok hidungnya oleh seseorang. Tidak ada orang yang bisa 

melakukan itu, kecuali Mina, pacarnya. Anak guru itulah yang saya anggap sudah 

kurang ajar menjerumuskan anak saya supaya terkiblat pikirannya untuk menjadi 

guru. Sialan!. 

Tepat tiga bulan kemudian saya datang lagi. Sekali ini saya membawa kunci mobil 

mewah. Tapi terlebih dulu saya mengajukan pertanyaan yang sama. 

"Coba jawab untuk yang terakhir kalinya, mau jadi apa kamu sebenarnya?" 

"Mau jadi guru." 

Saya tak mampu melanjutkan. Tinju saya melayang ke atas meja. Gelas di atas meja 

meloncat. Kopi yang ada di dalamnya muncrat ke muka saya. 

"Tetapi kenapa? Kenapa? Apa informasi kami tidak cukup buat membuka mata dan 

pikiran kamu yang sudah dicekoki oleh perempuan anak guru kere itu? Kenapa kamu 

mau jadi guru, Taksu?!!!" 

"Karena saya ingin jadi guru." 
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"Tidak! Kamu tidak boleh jadi guru!" 

"Saya mau jadi guru.’ 

"Aku bunuh kau, kalau kau masih saja tetap mau jadi guru." 

Taksu menatap saya. 

"Apa?’’. 

"Kalau kamu tetap saja mau jadi guru, aku bunuh kau sekarang juga!!" teriak saya 

kalap. Taksu balas memandang saya tajam. 

"Bapak tidak akan bisa membunuh saya." 

"Tidak? Kenapa tidak?" 

"Sebab guru tidak bisa dibunuh. Jasadnya mungkin saja bisa busuk lalu lenyap. Tapi 

apa yang diajarkannya tetap tertinggal abadi. Bahkan bertumbuh, berkembang dan 

memberi inspirasi kepada generasi di masa yanag akan datang. Guru tidak bisa mati, 

Pak." 

Saya tercengang. 

"O… jadi narkoba itu yang sudah menyebabkan kamu mau jadi guru?" 

"Ya! Itu sebabnya saya ingin jadi guru, sebab saya tidak mau mati."  

Saya bengong. Saya belum pernah dijawab tegas oleh anak saya. Saya jadi gugup. 

"Bangsat!" kata saya kelepasan. "Siapa yang sudah mengotori pikiran kamu dengan 

semboyan keblinger itu? Siapa yang sudah mengindoktrinasi kamu, Taksu?" 

Taksu memandang kepada saya tajam. 

"Siapa Taksu?!" 

Taksu menunjuk. 

"Bapak sendiri, kan?" 

Saya terkejut. 
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"Itu kan 28 tahun yang lalu! Sekarang sudah lain Taksu! Kamu jangan ngacau! 

Kamu tidak bisa hidup dengan nasehat yang Bapak berikan 30 tahun yang lalu! 

Waktu itu kamu malas. Kamu tidak mau sekolah, kamu hanya mau main-main, kamu 

bahkan bandel dan kurang ajar pada guru-guru kamu yang datang ke sekolah naik 

ojek. Kamu tidak sadar meskipun sepatunya butut dan mukanya layu kurang gizi, 

tapi itulah orang-orang yang akan menyelamatkan hidup kamu. Itulah gudang ilmu 

yang harus kamu tempel sampai kamu siap. Sebelum kamu siap, kamu harus 

menghormati mereka, sebab dengan menghormati mereka, baru ilmu itu bisa 

melekat. Tanpa ada ilmu kamu tidak akan bisa bersaing di zaman global ini. Tahu?" 

Satu jam saya memberi Taksu kuliah. Saya telanjangi semua persepsinya tentang 

hidup. Dengan tidak malu-malu lagi, saya seret nama pacarnya si Mina yang 

mentang-mentang cantik itu, mau menyeret anak saya ke masa depan yang gelap. 

"Tidak betul cinta itu buta!" bentak saya kalap. "Kalau cinta bener buta apa gunanya 

ada bikini," lanjut saya mengutip iklan yang saya sering papas di jalan. "Kalau kamu 

menjadi buta, itu namanya bukan cinta tetapi racun. Kamu sudah terkecoh, Taksu. 

Meskipun keluarga pacarmu itu guru, tidak berarti kamu harus mengidolakan guru 

sebagai profesi kamu. Buat apa? Justru kamu harus menyelamatkan keluarga guru itu 

dengan tidak perlu menjadi guru, sebab mereka tidak perlu hidup hancur berantakan 

gara-gara bangga menjadi guru. Apa artinya kebanggaan kalau hidup di dalam 

kenyataan lebih menghargai dasi, mobil, duit, dan pangkat? Punya duit, pangkat dan 

harta benda itu bukan dosa, mengapa harus dilihat sebagai dosa. Sebab itu semuanya 

hanya alat untuk bisa hidup lebih beradab. Kita bukan menyembahnya, tidak pernah 

ada ajaran yang menyuruh kamu menyembah materi. Kita hanya memanfaatkan 

materi itu untuk menambah hidup kita lebih manusiawi. Apa manusia tidak boleh 

berbahagia? Apa kalau menderita sebagai guru, baru manusia itu menjadi beradab? 

Itu salah kaprah! Ganti kepala kamu Taksu, sekarang juga! Ini!" 

Saya gebrakkan kunci mobil BMW itu di depan matanya dengan sangat marah. 

"Ini satu milyar tahu?!" 

Sebelum dia sempat menjawab atau mengambil, kunci itu saya ambil kembali sambil 

siap-siap hendak pergi. 
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"Pulang sekarang dan minta maaf kepada ibu kamu, sebab kamu baru saja menghina 

kami! Tinggalkan perempuan itu. Nanti kalau kamu sudah sukses kamu akan dapat 7 

kali perempuan yang lebih cantik dari si Mina dengan sangat gampang! Tidak perlu 

sampai menukar nalar kamu!" 

Tanpa menunggu jawaban, lalu saya pulang. Saya ceritakan pada istri saya apa yang 

sudah saya lakukan. Saya kira saya akan dapat pujian. Tetapi ternyata istri saya 

bengong. Ia tak percaya dengan apa yang saya ceritakan. Dan ketika kesadarannya 

turun kembali, matanya melotot dan saya dibentak habis-habisan. 

"Bapak terlalu! Jangan perlakukan anakmu seperti itu!" teriak istri saya kalap. 

Saya bingung. 

"Ayo kembali! Serahkan kunci mobil itu pada Taksu! Kalau memang mau ngasih 

anak mobil, kasih saja jangan pakai syarat segala, itu namanya dagang! Masak sama 

anak dagang. Dasar mata duitan!" 

Saya tambah bingung. 

"Ayo cepet, nanti anak kamu kabur!" 

Saya masih ingin membantah. Tapi mendengar kata kabur, hati saya rontok. Taksu 

itu anak satu-satunya. Sebelas tahun kami menunggunya dengan cemas. Kami 

berobat ke sana-kemari, sampai berkali-kali melakukan enseminasi buatan dan 

akhirnya sempat dua kali mengikuti program bayi tabung. Semuanya gagal. Waktu 

kami pasrah tetapi tidak menyerah, akhirnya istri saya mengandung dan lahirlah 

Taksu. Anak yang sangat mahal, bagaimana mungkin saya akan biarkan dia kabur?. 

"Ayo cepat!" teriak sitri saya kalap. 

Dengan panik saya kembali menjumpai Taksu. Tetapi sudah terlambat. Anak itu 

seperti sudah tahu saja, bahwa ibunya akan menyuruh saya kembali. Rumah kost itu 

sudah kosong. Dia pergi membawa semua barang-barangnya, yang tinggal hanya 

secarik kertas kecil dan pesan kecil: 

"Maaf, tolong relakan saya menjadi seorang guru." 
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Tangan saya gemetar memegang kertas yang disobek dari buku hariannya itu. Kertas 

yang nilainya mungkin hanya seperak itu, jauh lebih berarti dari kunci BMW yang 

harganya semilyar dan sudah mengosongkan deposito saya. Saya duduk di dalam 

kamar itu, mencium bau Taksu yang masih ketinggalan. Pikiran saya kacau. Apakah 

sudah takdir dari anak dan orang tua itu bentrok? Mau tak mau saya kembali 

memaki-maki Mina yang sudah menyesatkan pikiran Taksu. Kembali saya memaki-

maki guru yang sudah dikultusindividukan sebagai pekerjaan yang mulia, padahal 

dalam kenyataannya banyak sekali guru yang brengsek. 

Pintu kamar tiba-tiba terbuka. Saya seperti dipagut aliran listrik. Tetapi ketika 

menoleh, itu bukan Taksu tetapi istri saya yang menyusul karena merasa cemas. 

Waktu ia mengetahui apa yang terjadi, dia langsung marah dan kemudian menangis. 

Akhirnya saya lagi yang menjadi sasaran. Untuk pertama kalinya saya berontak. 

Kalau tidak, istri saya akan seterusnya menjadikan saya bal-balan. Saya jawab semua 

tuduhan istri saya. Dia tercengang sebab untuk pertama kalinya saya membantah. 

Akhirnya di bekas kamar anak kami itu, kami bertengkar keras. 

Tetapi itu 10 tahun yang lalu. 

Sekarang saya sudah tua. Waktu telah memproses segalanya begitu rupa, sehingga 

semuanya di luar dugaan. Sekarang Taksu sudah menggantikan hidup saya memikul 

beban keluarga. Ia menjadi salah seorang pengusaha besar yang mengimpor barang-

barang mewah dan mengekspor barang-barang kerajinan serta ikan segar ke berbagai 

wilayah mancanegara. 

"Ia seorang guru bagi sekitar 10.000 orang pegawainya. Guru juga bagi anak-anak 

muda lain yang menjadi adik generasinya. Bahkan guru bagi bangsa dan negara, 

karena jasa-jasanya menularkan etos kerja," ucap promotor ketika Taksu mendapat 

gelar doktor honoris causa dari sebuah pergurauan tinggi bergengsi.  

Dari cerpen diatas pendekatan emotif di dalamnya menurut penyaji sebagai berikut : 

"Taksu, dengar baik-baik. Bapak hanya bicara satu kali saja. Setelah itu terserah 

kamu! Menjadi guru itu bukan cita-cita. Itu spanduk di jalan kumuh di desa. Kita 

hidup di kota. Dan ini era milenium ketiga yang diwarnai oleh globalisasi, alias 

persaingan bebas. Di masa sekarang ini tidak ada orang yang mau jadi guru. Semua 

guru itu dilnya jadi guru karena terpaksa, karena mereka gagal meraih yang lain. 
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Mereka jadi guru asal tidak nganggur saja. Ngerti? Setiap kali kalau ada kesempatan, 

mereka akan loncat ngambil yang lebih menguntungkan. Ngapain jadi guru, mau 

mati berdiri? Kamu kan bukan orang yang gagal, kenapa kamu jadi putus asa 

begitu?!" 

"Tapi saya mau jadi guru." 

Dari cuplikan percakapan ayah dan Taksu pendekatan emotifnya yang muncul 

adalah rasa jengkel atau marah terhadap sikap ayah Taksu yang menganggap 

menjadi guru adalah bukan cita-cita . 

"Tidak! Kamu tidak boleh jadi guru!" 

"Saya mau jadi guru.’ 

"Aku bunuh kau, kalau kau masih saja tetap mau jadi guru." 

Dari cuplikan percakapan ayah dan Taksu pendekatan emotifnya yang muncul 

adalah rasa jengkel atau marah terhadap sikap ayah Taksu yang tidak setuju Taksu 

jadi guru . 

Saya gebrakkan kunci mobil BMW itu di depan matanya dengan sangat marah. 

"Ini satu milyar tahu?!" 

Dari cuplikan percakapan ayah Taksu pendekatan emotifnya yang muncul adalah 

rasa jengkel tapi lucu jika dikaitkan dengan sikap kepribadian seseorang yang 

berbeda-beda mungkin memilih mobil daripada jadi guru . 

"Maaf, tolong relakan saya menjadi seorang guru." 

Dari cuplikan percakapan Taksu pendekatan emotifnya yang muncul adalah rasa 

sedih. 

"Bapak terlalu! Jangan perlakukan anakmu seperti itu!" teriak istri saya kalap. 

Dari cuplikan percakapan Ibu Taksu pendekatan emotifnya yang muncul adalah rasa 

sedih 

 Tetapi itu 10 tahun yang lalu. 
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Sekarang saya sudah tua. Waktu telah memproses segalanya begitu rupa, sehingga 

semuanya di luar dugaan. Sekarang Taksu sudah menggantikan hidup saya memikul 

beban keluarga. Ia menjadi salah seorang pengusaha besar yang mengimpor barang-

barang mewah dan mengekspor barang-barang kerajinan serta ikan segar ke berbagai 

wilayah mancanegara. 

"Ia seorang guru bagi sekitar 10.000 orang pegawainya. Guru juga bagi anak-anak 

muda lain yang menjadi adik generasinya. Bahkan guru bagi bangsa dan negara, 

karena jasa-jasanya menularkan etos kerja," ucap promotor ketika Taksu mendapat 

gelar doktor honoris causa dari sebuah pergurauan tinggi bergengsi.  

Dari cuplikan percakapan Ayah Taksu pendekatan emotifnya yang muncul adalah 

rasa senang dan bangga terhadap kesuksesan anaknya. 

Kupu-kupu Ibu 

 

Cerpen Komang Ira Puspitaningsih 

AKU melihatnya. Aku melihat perempuan yang pernah kau ceritakan. 

Sepulang sekolah tadi, di dekat taman, aku melihat sepasang kupu-kupu berputar 

saling melingkar.Tapi mereka tak seperti kupu-kupu dalam ceritamu, Ayah. Mereka 

lebih cantik. Yang satu berwarna hitam dengan bintik biru bercahaya seperti mutiara. 

Yang lain bersayap putih jernih, sebening sepatu kaca Cinderella, dengan serat tipis 

kehijauan melintang di tepi sayapnya.Aku takjub. Aku mengejarnya. Kupu-kupu itu 

masuk ke dalam taman, dan aku terus saja mengikutinya. Dan ternyata kedua kupu-

kupu itu menghampiri seorang perempuan yang duduk di bangku yang agak terpisah 

dari bangku-bangku taman lainnya.Kupu-kupu itu asyik berputar-putar di atas kepala 

perempuan itu. 

Aku tersadar. Itu perempuan yang Ayah ceritakan. Sebelum aku sempat 

membalikkan badan untuk meninggalkan taman itu, ia berbicara padaku. Aku tak 

menyangka. Tidak, Ayah. Ia tidak bisu seperti yang kau bilang. Dan katamu ia 

seorang yang menyeramkan, hingga aku membayangkan perempuan itu sebagai 

nenek penyihir. Ayah, perempuan itu sangat cantik. Sama cantiknya dengan kedua 

kupu-kupu itu. 

Oya, dia baik juga. Ia memintaku duduk di sisinya. Menemaninya bermain 

dengan kupu-kupu itu. Dia mengajariku membelai sayap kupu-kupu. Kami bercerita 
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tentang kesukaan kami masing-masing. Dan ternyata, selain menyenangi kupu-kupu, 

kami juga sama-sama menyukai es krim rasa vanila dengan taburan kacang almond, 

senang buah apel, dan tidur di antara banyak bantal dan boneka. 

 

*** 

 

Kau ingat ceritaku, Ning? Tentang dua ekor kupu-kupu dan seorang perempuan yang 

jatuh cinta pada mereka? Ah, kurasa kau sudah lupa. Ketika pertama kali kuceritakan 

ini, kau masih kecil, belum juga TK. Bahkan aku masih ingat, kau memakai terusan 

jingga dengan hiasan pita merah melingkar di pinggang, bergambar kelinci putih 

yang mengedipkan matanya di bagian depan. Baju kesukaanmu saat itu. Kau 

berbaring di tempat tidur. Menatapku. Menunggu dongeng pengantar tidur. Ada 

segaris senyum tipis di wajah kanakmu yang hening. Sehening namamu, Ning. 

Aku rindu menceritakannya lagi padamu. Sembari mengenang masa kecilmu 

yang penuh cekikik geli atau rengekan manja yang sering membuatku gemas. 

Anggap saja masa kecilmu tak sanggup mengingat dongeng itu. Dan sekarang, aku 

akan mengingatkannya kembali untukmu, Ning. 

Setiap senja, Ning, di taman dekat sekolah, selalu ada seorang perempuan 

yang duduk di sudut taman. Ketika langit mulai berwarna jingga, ia hadir di taman 

itu dan selalu menunggu kedatangan dua ekor kupu-kupu cantik. Ya, keduanya 

cantik. Yang seekor bersayap hijau dengan serat-serat kecokelatan pada garis 

guratannya. Kira-kira seperti daging buah avokad yang matang. Dan yang seekor 

lagi bersayap biru, dengan sedikit bintik-bintik putih. Ya, mirip dengan motif tas 

tangan ibu di potret keluarga yang ada di ruang tamu. Tak ada yang tahu tentang apa 

yang dilakukannya bersama kedua kupu-kupu itu setiap senja. Lalu setelah langit 

kehilangan garis jingga terakhir, kedua kupu-kupu itu pun meninggalkan taman, 

sebelum malam membuat mata mereka jadi buta. Perempuan itu pun pergi. Berjalan 

gontai, dengan tundukan kepala yang dalam. Seolah ia ingin sekali melupakan 

seluruh hari yang pernah dijalaninya. 

Orang-orang di sekitar sini tak ada yang mengenalnya. Tak ada yang tahu 

namanya. Tak ada yang mengerti ia berasal dari keluarga yang mana. Bahkan tak ada 

yang pernah berbicara dengannya. Walau hanya sekadar perbincangan basa-basi 

tanpa perkenalan. Orang-orang tak tahu di mana rumahnya. Kemudian setiap senja 

berakhir, ketika orang-orang mulai sibuk dengan menu makan malam dengan 
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keluarganya masing-masing, perempuan itu seakan-akan menghilang. Tak ada jejak 

yang bisa menunjukkan keberadaannya. 

Bagimu mungkin tak ada yang mengherankan. Seperti juga dirimu yang 

mencintai kupu-kupu. Semua berjalan seperti biasa tanpa ada kejadian yang berarti. 

Sampai kemudian tersiar kabar bila perempuan itu bisu. Karena sempat di suatu 

pengujung senja, saat perempuan itu meninggalkan taman, seseorang tak sengaja 

melihatnya lalu menyapanya. Tapi perempuan itu cuma mengangguk tersenyum, 

tanpa bicara apa-apa. 

Lambat laun orang-orang mulai curiga dengan keberadaannya di taman. 

Orang-orang juga heran dengan keberadaan kedua kupu-kupu itu. Banyak yang 

menduga bila perempuan itu bisa berbicara dengan kupu-kupu. Hanya dengan kupu-

kupu, Ning. Orang-orang pun mulai menyiarkan kabar bila perempuan itu memiliki 

ilmu hitam. Sejak itu pula orang-orang mulai menjauhinya. Tak ada yang mau 

datang ke taman dekat sekolah setiap senja. Orang-orang takut akan bertemu dengan 

perempuan itu bila datang ke sana. Itulah sebabnya, taman dekat sekolah selalu sunyi 

sebelum senja datang, sebelum langit mengguratkan cahaya jingga di tubuhnya. 

 

Ning, ini bukanlah dongeng seperti yang biasanya kuceritakan sebelum kau tidur. 

Bukan cerita serupa Putri Rapunzel, Cinderella, Putri dan Biji Kapri, Tiga Babi 

Kecil, atau cerita Serigala yang Jahat. Tapi ini benar-benar ada. Perempuan itu betul-

betul datang setiap senja ke taman dekat sekolah. Ayah sengaja menceritakan ini 

agar kau tak datang ke taman ketika kau pulang sekolah saat senja. 

 

*** 

 

Ning, mengapa kau kemari lagi? Segeralah pulang. Ayahmu akan curiga bila kau 

selalu pulang terlambat dari sekolah. Kau pun pasti telah mendengar dari orang-

orang tentangku. Aku memang kesepian. Gunjingan orang-orang membuatku 

disingkirkan. Tapi, janganlah kau terlampau sering datang menemuiku. Apalagi bila 

hanya ingin bermain dengan kupu-kupu yang sering menemaniku. Atau sekadar 

ingin membawakan aku es krim atau buah apel. Kau bisa bermain dengan kupu-kupu 

lain yang mungkin lebih cantik dari kedua kupu-kupu di taman ini. Kau juga bisa 

makan es krim dengan ayahmu. Sedangkan aku sudah terbiasa hidup dalam 

kesendirian. Setidaknya aku masih bisa menemukan sedikit keributan di taman ini 
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setiap senja. Mendengar kepak sayap burung-burung yang pulang ke sarang, riuh 

pepohonan menyambut malam yang membawakan selimut tidurnya, bising binatang 

malam yang bersiap keluar sarang bila malam tiba. Tonggeret, kodok, jangkrik. Jujur 

saja, aku lebih suka sendiri. Aku tak mau merepotkanmu. Karena suatu saat kau 

mungkin akan menemui kesulitan hanya karena keberadaanku. 

 

Aku yakin, Ning, suatu saat kau akan menemukan kupu-kupu yang kau sukai. Yang 

akan selalu menemanimu. Meski ia harus mengalami kelahiran berulang kali sebagai 

kupu-kupu, untuk menemanimu. Ning, aku tak ingin orang-orang akan ikut 

bergunjing tentangmu, hanya karena kau menemuiku di sini. Aku tak mau orang-

orang menjauhimu, bila mereka tahu kau pernah datang mengunjungiku. Bahkan 

teman-teman sekolahmu mungkin tak mau lagi berbicara denganmu. Pulanglah, 

Ning. Aku juga harus bergegas pulang. Matahari telah tampak uzur hari ini. Sudah 

tiba waktunya bagi kedua kupu-kupu ini untuk tidur. 

Ayah, senja tadi aku tak melihat kedua kupu-kupu itu di taman. Mungkin 

mereka sedang tidur. Mungkin mereka tanpa sadar sudah menanggalkan sayapnya, 

menanggalkan ruhnya, menjadi telur-telur cantik yang akan menetas jadi ulat-ulat 

cantik warna-warni dan gemuk, dan sebentar lagi bersemayam dalam kepompong 

putih yang rapuh lalu menjadi kupu-kupu baru yang lebih cantik. 

Ayah, aku juga tak melihat perempuan itu. Tak ada seorang pun di taman 

senja tadi. Aku sudah berkeliling mencarinya. Padahal, aku sudah membeli sebatang 

cokelat putih untuk kami nikmati bersama-sama. Ayah, apa perempuan itu marah 

padaku? Apa perempuan itu kesal karena aku sering mengunjunginya? Apa 

kunjunganku membuat perempuan itu terganggu? Kalau ia memang marah, aku tak 

mengerti sebabnya. Dia tak pernah marah padaku. Selalu tersenyum bila aku datang, 

mencium keningku setiap kami berpisah di pertigaan dekat taman ketika kami 

pulang bersama sehabis senja. Perempuan itu tak pernah mengatakan bila ia 

terganggu dengan keberadaanku. 

Memang perempuan itu pernah melarangku untuk datang menemuinya. 

Perempuan itu mengatakan bila ia lebih suka sendiri. Tapi aku tak percaya padanya. 

Aku yakin bila ia tak mau menemuiku karena sebab lain. Karena biasanya wajah 

perempuan itu selalu tampak riang menyambut kedatanganku. Bila aku berlari 

menghampirinya, tangannya akan terentang lebar ingin memelukku. Aku tahu ia 

selalu menunggu kedatanganku. 
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Ayah, aku rindu pada kedua kupu-kupu itu. Aku juga ingin bertemu dengan 

perempuan itu. Kuharap kau tidak marah bila aku sering menemuinya. Aku sangat 

senang bermain dengan mereka. Jauh lebih menyenangkan dibandingkan bermain 

lompat tali dengan teman-teman. Ayah, apa kau betul-betul tak mengenal perempuan 

itu? Apa kau benar-benar tak tahu di mana ia tinggal? Kumohon, antarkan aku ke 

sana. 

 

*** 

 

Ning, lihatlah halaman rumah kita, penuh dengan kupu-kupu mungil warna-warni 

yang cantik. Sayap mereka berkilauan. Tapi ada tiga kupu-kupu yang lebih besar. 

Lihatlah, yang dua ekor itu seperti yang kau temui di taman bukan? Dan yang paling 

besar adalah kupu-kupu yang tercantik dari seluruh kupu-kupu itu. Aku pun baru kali 

ini melihat kupu-kupu seindah itu, Ning. Warna ungu dan hijau di sayapnya berpadu 

sangat serasi. Caranya mengepakkan sayap dengan pelan dan lembut. Sangat 

anggun, seperti ibumu. 

Lihat, matamu sampai berkaca-kaca melihatnya. Kau senang bukan, sekarang 

kau memiliki banyak sekali kupu-kupu yang indah. Kau rindu pada kupu-kupu, kan? 

Bermainlah bersama mereka, Ning. Aku yakin mereka pun akan senang bermain 

denganmu. 

 

*** 

 

Tidak. Aku tak ingin bermain bersama mereka. Lihatlah kupu-kupu yang paling 

besar itu. Kupu-kupu itu memang yang paling cantik. Tapi, warnanya persis sama 

dengan warna gaun perempuan itu ketika terakhir kali aku menemuinya. Perempuan 

itu, Ayah. Aku tak mau ia berubah menjadi kupu-kupu hanya untuk menemaniku. 

Biar saja kupu-kupu lainnya meninggalkanku, asalkan perempuan itu tetap ada 

untukku. Aku tak ingin bermain dengan kupu-kupu. Aku ingin perempuan itu, Ayah. 

Hanya perempuan itu. Aku hanya ingin ibuku. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 KESIMPULAN 

Pendekatan emotif dalam mengapresiasi sastera adalah suatu pendekatan 

yang berusaha menemukan unsure-unsur yang merangsang emosi atau perasaan 

pembaca. Rangsangan emosi itu dapat berupa keindahan bentuk maupun emosi yang 

berhubungan dengan isi gagasan, alur, atau penokohan. 

Langkah-langkah menentukan pendekatan emotif 

1.Memilih karya sastra yang akan dijadikan contoh dalam menentukan unsur 

emotifnya. 

2. Memahami dan menghayati karya sastra yang akan dicari unsur emotifnya.’ 

3.Dibutuhkan kesungguhan dan keutuhan dalam memperhatikan,menyelidikinya,dan 

mengenalinya sehingga kita bisa menggambarkan dan menceritakan makna yang 

terkandung dalam setiap baris karya sastra. 

4. Setelah cara ke 1,2 dan 3 Maka kita mengetahui emosi apa saja yang terkandung 

dalam karya sastra prosa tersebut. 

5.Kemudian kita harus mempunyai kepekaan batin,ketajaman,kecintaan dan 

keterlibatan terhadap karya sastra prosa tersebut sehingga kita dapat lebih 

mendalami dan menjiwai karya sastra yang akan kita analisis. 

Penerapan pendekatan emotif adalah memilih karya sastra yang disukai dan 

membacanya dengan sungguh-sungguh agar bisa merangsang emosi dan perasaan 

permbaca karya sastra prosa. 

 

3.2 SARAN 

Dengan penjelasan tentang pendekatan emotif terhadap prosa,semoga pembaca dapat 

memahami dan mengetahui cara mengapresiasi prosa serta menentukan pendekatan 

emotifnya. 
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